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Abstrak 

 
Anemia menjadi permasalahan gizi di negara berkembang dan menjadi focus dalam target penyelesaian masalah 

Kesehatan terutama pada remaja puteri. Masalah anaemia berkaitan dengan mesntruasi dan tidak adekatnya 

asupan nutrisi. Upaya pencegahan dan penanganan anemia dengan pendekatan kearifan local dengan 

memanfatkan hasil alam. Di Samarinda tanaman kelaki sebagai sumber sayur yang memiliki manfaat dalam 

meningkatkan kadar haemoglobin.. Jenis penelitian adalah quasi eksperimental without control. Populasi remaja 

puteri sebanyak 240 siswi. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling yaitu mengambil 

subyek penelitian sebanyak 39 siswi dikelas X SMA 11 Samarinda. Teknik sampling menggunakan purposive 

sampling sebanyak 39 responden. Instrumen penelitian menngunakan Hb meter memakia alat Nesco. Analisis 

pengolahan data menggunakan Wilcoxon test. Hasil penelitian dilakukan terhadap 39 responden diberikan 

perlakuan sama yaitu pemberian sayur daun kelakai selama 3 minggu. Hasil uji wilcoxon test terdapat perbedaan 

11.32 g/dl dan setelah diberikan intervensi menunjukkan rata-rata Hb menjadi menjadi 13.27 g/dl. Serta ada 

pengaruh yang signifikan pemberian daun kelakai terhadap perubahan kadar hemoglobin responden dengan sig 

0,000.  Pemberian sayur daun kelakai berpengaruh terhadap perubahan kadar hemoglobin remaja putri di SMA 

11 Samarinda. 

 

Kata Kunci: Anemia, Daun Kelakai (Stenochlaena Palustris), Remaja Puteri 

 

 

Abstract 

 

Anemia is a nutritional problem in developing countries and is a focus in the target of solving health problems, 

especially in adolescent girls. The problem of anemia is related to menstruation and the lack of nutritional intake. 

Efforts to prevent and treat anemia with a local wisdom approach by utilizing natural products. In Samarinda, the 

kelaki plant is a source of vegetables that have benefits in increasing hemoglobin levels. The type of research is 

quasi-experimental without control. The population of adolescent girls is 240 female students. The sampling 

technique used purposive sampling, namely taking 39 female students in class X of SMA 11 Samarinda. The 

sampling technique used purposive sampling of 39 respondents. The research instrument used an Hb meter using 

a Nesco tool. Data processing analysis used the Wilcoxon test. The results of the study were conducted on 39 

respondents given the same treatment, namely giving kelakai leaf vegetables for 3 weeks. The results of the 

Wilcoxon test showed a difference of 11.32 g / dl and after being given intervention showed an average Hb of 

13.27 g / dl. And there is a significant effect of giving kelakai leaves on changes in respondents' hemoglobin levels 

with a sig of 0.000. Giving kelakai leaf vegetables has an effect on changes in hemoglobin levels of female 

adolescents at SMA 11 Samarinda. 
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1. PENDAHULUAN 

Anemia merupakan kondisi ketidaksetabilan kada haemoglomin, haematokrit dan 

eritrosit dimana memiliki kecenderungan rendah, nilai normal hemoglobin pada Perempuan 

adalah 12-15 g/dl [1]. Anemia merupakan malah yang lazim terjadi di negara-negara 

berkembang sedang prevalesi sebesar 30%, yang dikaitkan dengan permasalahan pemenuhan 

nutrisi [2]. Anemia sering terajadi pada remaja puteri berkaitan dengan siklus mentruasi yang 

menyababkan defisiensi zat besi [3]. 

Data WHO (2015) menjelaskan kejadian anemia terjadi pada dua miliar penduduk 

dengan kejadian anemia desisiensi besi sebanyak 50%. Data tahuan 2018 menunjukkan 

prevalensi anemia sebanyak 29%, dimana 41,5% terjadi pada rentang usia 10-18 tahun. 

Peningkatan terjadi tahun 2019 sebesar 37% [4]. Berdasarkan data Riskesdas tahun 2018 

kejadian anemia pada remaja puteri usia 13-18 tahun sebanyak 22,7%. Dengan komposisi 

sebanyak 17,3 terjadi diwilayah perkotaan dan sebesar 18,5 terjadi di wilayah pedesaan [5]. 

Lebih lanjut disejalaskan dar data Riskesdas tahun 2018 menjelaskan bahwa penyebab 

masalah ania di remaja puteri disebabkan masalah pola dan jenis makanan yang dikonsusmsi 

remaja puteri.  Data menunjukkan rendahnya konsumsi sayur sebesar 86%. Sedangkan di 

wilayah Propinsi Kalimantan Timur perilaku konsusmi sayur lebih rendah dari data nasional 

sebesar 84% tahun 2016 dan menurun 82,7 ditahun 2018 (Kemenkes, 2018). 

Anemia pada remaja salah satu masalah kesehatan di Indonesia yang tidak  mengenal 

batas usia dan jenis kelamin [6]. Faktor yang dapat mempengaruhi anemia adalah pengetahuan, 

sosial ekonomi, gaya hidup, pola menstruasi, kebiasaan diet, sosial ekonomi dan teman sebaya 

[7].  

Akibat lanjut dari anemia remaja putri bila tidak mendapatkan penanganan yang tepat 

akan menyebbakan masalah kesehatan yang dimunculkan dengan manifestasi klinis seperti 

tanda 3L (lemah, letih, lesu), mudah lupa, penurunan imunitas dan potensi infeksi akibat 

penurunan imunitias dalam tubuh [8]. Sedangkan dampak lanjut anemia dijelaskan juga 

memicu terjadinya penurunan prestasi, motivasi kerja, produktivitas, akibat anemia juga 

memicu gannguan tumbuh kembang, penurunan metabolism tubuh mengambat suplai nutrisi 

keotak yang menyebakan gangguan dan hasil belajar [9].  

Upaya yang dapat dilakukan sebagai bentuk pencegahan dan penatalaksaaan anemia 

pada remaja puteri dengan program pemberian suplemen zat besi  [10]. Konsumsi zat besi juga 

memilik efek samping seperti rasa mual, konstipasi, tinja berwarna hitam dan diare [11]. 

Sehingga perlu adanya terobosan dalam upaya pencegahan dan pengobatan anemia secara 

tradisional dengan pendekatan kearifan lokal. 

Masyarakat Kalimantan memanfaatkan daun kelakai (Stenochlaena Palustris) sebagai 

obat tradisonal dalam meningkatkan kadar hemoglobin. Kandungan Fe yang tinggi dari daun 

kelakai yang dapat meningkatkan produksi haemoglobin [12]. Zat besi nonheme yang 

terkandung dalam kelakai sebesar 8,3 mg/100 gram. Kandungan ini lebih tinggi dar bayam yang 

nahya 7,9 mg/100 gram [13]. Penelitian menunjukkan pemberian 100 mg/kgBB dapat 

meningkatkan kadar 1 g/dl setelah 12 hari [13]. Mengkonsumsi sayur kelakai selama 3 minggu 

intervensi dapat meningkatkan kadar hemoglobin sebanyak 1,106 gr/dl [14]. 

Data dari SMA 11 Samarinda Provinsi Kalimantan Timur tahun 2021 berjumlah 166 

orang. Pemeriksaan Hemoglobin sebanyak 97 orang mengalami anemia. Hasil hasil wawancara 

yang dilakuka pada remaja putri dimana sebanyak 8 dari 10 siswi yang diwawancarai 

mengatakan saat mentruasi sering mengeluhkan pandangan berkunang-kunang, terkadang mual 

saat bangun tidur, sering tidak sarapan sebelum berangkat sekolah, suka mengkomsumsi 

jajanan sembarangan. Berdasarkan data tersebut maka peneliti ingin meneliti tentang efektivitas 
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pemberian daun kelakai terhadap kadar hemoglobin pada remaja putri dengan anemia ringan di 

SMA 11 Samarinda. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini mengunakan pre-eksperimen, dengan desain rancangan yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah quasy one group pretest-postest without control. 

Penelitian ini dilakukan 1 bulan yakni bulan Desember 2024. Populasi dalam penelitian 

sebanyak 240 remaja puteri dengan teknik purposive sampling sebanyak 39 sampel. Kriteria 

Inklusi; siswi remaja putri di SMA 11  Samarinda dengan anemia ringan, tidak dalam keadaan 

sakit, tidak sedang mengkomsumsi tablet tambah darah, dapat berkomunikasi dengan baik dan 

bersedia menjadi responden dan mau bekerja sama. Instrumen untuk penelitian ini 

menggunakan Hb meter dengan alat nesco dan lembar observasi. Intervensi pemberian sayur 

daun kelakai selama 3 minggu yang dikonsusmi 2 kali dalam sehari. Pemberian olahan sayur 

kelakai dalam varian tumis dengan bumbu dasar seperti cabe merah, bawang merah, bawang 

putih, garam, gula dan minyak goreng dengan pemberian sekali konsumsi sebanyak 120 gram. 

Pelaksanaan intervensi pada minggu pertama bulan Desember 2024 dimulai dengan 

mengidentifikasi sampel dengan data yang diperoleh dari sekolah, melakukan sosialisasi terkait 

dengan tujuan, prosedur, waktu dan manfaat penelitian yang dilakukan dan melakukan pretest 

(pengukuran hemoglobin darah sebelum dilakukan intervensi sayur kelakai). Pada minggu 

kedua sampai minggu kelima kelompok intervensi diberikan sayur kelakai setiap hari selama 3 

minggu. Pada minggu kelima dilakukan postest yakni pengukuran Hb. Analisa data 

menggunakan uji Wilcoxon test. Masalah etik yang terjadi dalam penelitian ini berkaitan dengan 

keadilan dimana siswa remaja puteri yang tidak dilibatkan dalam penelitian maka diberikan 

edukasi pada bulan Desember 2024 setelah pengumpulan data selesai dilakukan. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

HASIL PENELITIAN 

 

Tabel 1a. Kadar Hb Sebelum Pemberian Sayur Daun Kelakai pada Remaja Puteri  

di SMA 11 Samarinda Tahun 2025 

Kadar Pre  Frekuensi Prosentase (%) 

Anamia 37 94.9 

Tidak Anemia 2 5.1 

Total 39 100 

 

Tabel 1b. Kadar Hb Setelah Pemberian Sayur Daun Kelakai pada Remaja Puteri  

di SMA 11 Samarinda Tahun 2025 

Kadar Pos  Frekuensi Prosentase (%) 

Anamia 6 15.4 

Tidak Anemia 33 84.6 

Total 39 100 

 

Berdasarkan tabel 1 menunjukkan kadar Hb sebelum intervensi mayoritas adalah anemia 

sebanyak 37 responden (94.9%) dan tidak anemia sebanyak 2 responden (5.1%). Setelah 

diberikan tablet Fe mayoritas tidak anemia sebanyak 33 responden (84.6%) dan anemia 

sebanyak 6 responden (15.4%). 
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Tabel 2. Pengaruh Pemberian Sayur Daun Kelakai pada Remaja Puteri  

di SMA 11 Samarinda Tahun 2025 

Kadar Hb Intervensi Mean ±SD Z P 

Skor 
Sebelum 11.32± 0.63 

-5.396 0.000* 
Sesudah 13.27± 1.03 

 

Hasil pada tabel 2 menunjukkan bahwa pada sebelum diberikan sayur daun kelakai nilai 

rerata sebesar 11.32 g/dl dan setelah diberikan intervensi menunjukkan rata-rata Hb menjadi 

menjadi 13.27 g/dl. Hasil analisis uji statistik (p-value 0,000). Hasil tersebut menjelaskan 

bahwa adanya pengaruh yang bermakna pemberian sayur daun kelakai terhadap kadar Hb 

dengan (p-value < α = 0.05).   

 

PEMBAHASAN PENELITIAN 

Hasil pada tabel penelitian diberikan sayur daun kelakai menunjukkan nilai rerata 

sebesar 11.32 g/dl dan setelah diberikan intervensi menunjukkan rata-rata Hb menjadi menjadi 

13.27 g/dl terjadi peningkatan sebesar 1,95 g/dl. Penelitian yang dilakukan oleh Oktaviana 

(2021) menunjukkan kadar Hb mengalami kenaikan 1.820 g/dl [15]. Peningkatan kadar Hb ini 

berkaitan dengan komitmen siswa remaja puteri yang konsisten mengkonsumsi sayur kelakai 

sebanyak 2 kali setiap harinya. Olahan sayur kelakai untuk mencegah kejenuhan dibuat dalam 

variasi sayur oseng dengan tetap menambahkan sumber nutrisi lain seperti sumber protein. 

Penelitian ini tidak lepas dari komitmen remaja puteri dan tambahan sumber nutrisi lain 

dari makanan yang konsumsi remaja puteri [16]. Penelitian yang dilakukan oleh menunjukkan 

bahwa pemberian intervensi dengan konsumsi sayur bayam merah dengan tetap menambahkan 

sumber makanan lain baik protein, lemak, karbohidrat dan lemak yang diperlukan sebagai 

sumber nurtrisi yang diperlukan tubuh [17].   

Intervensi pemberian sayur kelakai ini tidak lepas dari sumber makanan lain yang yang 

diperlukan sebagai kebutuhan metabolisme [18]. Kebutuhan nutrisi harus mengandung semua 

elemen makro dan mikro nutrient. Kebutuhan nutrisi ini tidak hanya bisa dipenuhi dengan 

sumber minelar dan vitamin saja. Sehingga keseimbangan asupan dengan menyesuaikan 

kebutuhan yang diperlukan tubuh perlu diperhatikan agar seseimbangan dapat terjaga [19]. 

Sayur kelakai memiliki kandungan nutrisi yang diperlukan dalam pembentukan 

hemoglbin dimana dalam 100 gram daun kelakai mengandung zat besi 8,3 mg. Jika dilihat dari 

komponen tanaman maka daun ini memiliki mineral lebih tinggi dibandingkan dengan 

batangnya [20].  

Hasil uji statistik dengan uji Wilcoxon test diperoleh p-value 0,000<0,05, artinya 

terdapat pengaruh pemberian sayur daun kelakai terhadap kadar Hb remaja puteri di SMA 11 

Samarinda. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh [21] menunjukkan pemberian 

kukusan jukut paskis (Diplazium Esculentum Swartz) menunjukkan kenaikan Hb sebesar 1,264 

gr/dl, dengan nilai p-value 0,001(p<0,05), artinya terdapat pengaruh pemberian kukusan pakis 

jukut terhadap peningkatan kadar hemoglobin remaja putridi MAN 1 Kota Bukittinggi. 

Penelitian pendukun dilakukan oleh [22] menunjukkan olahan kelakai (Stenochlaena 

Palustris) dalam meningkatkan secara signifikan kadar hemoglobin pada wanita.  Bentuk 

olahan kelakai berupa sirup dengan mengkombinasikan sayuran lain, sayur kelakai dengan 

pemberian tablet Fe dan sayur rebusan kalakai yang diberikan pada ibu hamil. Penelitian ini 

merekomendasikan bentuk olahan kelakai seperti hasil penelitian ini dimasa kehamilan.  

Proses peningkatan kadar Hb dikaitkan dengan asupan dan produksi sel darah merah. 

Dalam tubuh sel darah merah dibentuk di sum-sum tulang belakang yang selanjut dibentuk 
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kepingan bikonfat [23]. Kepingan bikonkaf tersebut diproses eritropoesis selanjutnya 

mengalami bermitosis kemudian berdifesrensiensi menjadi sel eritrosit baru [24].  

Hasil penelitian ini menujukkan bahwa sayur kelakai memiliki efek dalam 

meningkatkan kadar hemoglobin. Kandungan protein heme, mineral tembaga, dan mangan 

didalam daun kelaki dijakian sebagai sumber makanan dalam olahan sayur yang dapat 

menurunkan dan mencegah anemia efektifivitas dalam penelitian pendukung menunjukkan 

olahan sayur kelakai sebagai protektor yang mencegah kerusakan kromosom pada pasien 

anemia [13]. 

Ketidak adekuatan antara asupan protein yang diperlukan dalam mempertahankan 

kesehtaan tubuh seperti mineral makro. Kekurangan Fe memicu terjadinya anemia yang dipicu 

kurangnya asupan Fe dalam makanan sehari-hari. Selain kurang jumlah masalah lain yang 

terjadi karena gangguan penyerapan banyaknya kelura zat besi dari tubuh misalnya akibat 

perdarahan [25]. Penelitian ini dilakukan selama 3 minggu dimana diberikan sayur daun kelakai 

pada remaja puteri siswa SMA 11 Samarinda.  

Kandungan kelakai memiliki zat Fe yang cukup tinggi dalam mencegah anmia. Zat besi 

diperlukan dalam pembentukan hemoglobin dalam darah [26]. Hemoglobin merupakan 

senyawa protein yang kaya Fe dalam afinitas dengan O2 yang selanjutnya akan membentuk 

senyawa oksihemoglobin dalam sel darah merah. Sehingga fungsi transportasi yang dilakukan 

hemoblobin dalam mengikat oksigen dari paru-paru dan didistribusikan keseluruh tubuh untuk 

proses metabolisme [27]. 

Daun kelakai memiliki kandungan zat besi yang tinggi untuk mencegah terjadinya 

anemia. Kandungan zat besi dalam daun kelaka efektif dalam proses pembentukan kadar 

hemoglobin dalam darah. Sehingga dengan mengkonsumsi daun kelakai secara rutin seseorang 

akan memiliki kadar hemoglobin dalam batas normal dan dapat mencegah terjadinya anemia. 

Kandungan heme dalam sayur mengandung protein memiliki sifat impermiabel sehingga 

mudah diserap dan meningkatkan proses dalam mengikat hemoglobin [28]. 

Kebiasaan konsumsi sayur kelakai sebagai jenis sayuran yang lazim dikonsumsi 

masyarakat Kalimantan. Sehingga intervensi ini sangat sesuai dengan kebiasaan dalam 

mengkonsumsi jenis ayuran. Selain itu, sayuran ini mundah didapatkan di sekitar tempat tinggal 

atau di jual belikan di pasar. Kebiasan masyarakat mengolah menjadi sayur tumis atau diolah 

menjadi varian maskan lain. Hasil penelitian kebiasaan perilaku konsumsi sayur pada remaja 

puteri di SMK 4 Samarinda diamana jenis sayuran yang sering dikonsumsi adalah sayur pakis 

atau kelakai [29]. 

Peningkatan kadar Hb tersebut pada hasil penelitian menunjukkan keteraturan 

mengkonsumsi sayur kelakai setpa hari selama 3 minggu dengan pemantauan dalam lembar 

observasi pemberian sayur daun kelakai yang di isi oleh responden dengan dipantau oleh 

orangtua sehingga hasil intervensi ini efektik dalam meningkatkan kadar Hb remaja puteri di 

SMP 04 Samarinda. Perubahan nilai Hb juga berkaitan dengan indikator pemberian sayur daun 

kelakai dimana semua responden intervensi tidak ada yang melewatkan jadwal konsumsi sayur 

kelakai yang telah diintruksikan oleh peneliti selama proses penelitian yang dilakukan tersebut. 

 

4. KESIMPULAN 

Sebelum diberikan intervensi sayur daun kelakai nilai rerata sebesar 11.32 mg/dl dan 

setelah diberikan intervensi menunjukkan rata-rata Hb menjadi menjadi 13.27 mg/dl. Hasil 

analisis uji statistik Wilcoxon test menunjukkan bahwa pada variabel kadar Hb diperoleh (p-

value 0,000)). Hasil tersebut menjelaskan bahwa adanya pengaruh yang bermakna intervensi 

terhadap kadar Hb. Pengembangan dengan mengadakan penelitian lanjutan dan hasil penelitian 

sebagai acuan dalam memberikan intervensi keperawatan mandiri yang efektif pada remaja 
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puteri di SMA 11 Samarinda. Pengembangan riset lanjutan daun kelakai menjadi olahan yang 

lebih kekinian seperti estrak kapsul atau teh yang lebih mudah dikonsumsi. 
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